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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan tanpa tambahan
cairan ataupun makanan lain dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian
pada bayi. Setiap tahun hampir 3,3 juta bayi:lahir mati dan lebih dari 4 juta
lainnya matidalam 28 hari pertama kehidupannya. Tahun 2018 jumlah
kematian bayi terjadi di wilayah Asia Tenggara (1,4 juta kematian bayi dan
1,3 juta lahir mati). Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih berada
pada kisaran 32/ 1.000 kelahiran hidup.Angka Kematian bayi di Provinsi Jawa
Barat menurut data yang diperoleh adalah 46/1.000 kelahiran hidup. Penyebab
kematian bayi pada 1 bulan pertama diantaranya 40% kematian disebabkan
oleh penyakitiinfeksi seperti diare, ISPA dan pneumonia, penyakit tersebut
dapat dicegah dengan-pemberian ASI eklusif.

Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehatan Indonsia (SDKI) tahun
2017 Tingkat pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif di Indonesia masih
sangat rendah baru 45,3% bayi yang mendapat ASI eksklusif hingga enam
bulan. satu yang menunjang dalam proses laktasi menurut Utami (2010)
adalah kepekaan terhadap waktu yang tepat saat pemberian ASI. Mengetahui
tanda-tanda bayi membutuhkan ASI berupa gerakan-gerakan memainkan
mulut dan lidah atau tangan di mulut. Ketepatan waktu saja tidak cukup, tidak

jarang kegagalan dalam menyusui terjadi. Kegagalan biasanya disebabkan
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karena tehnik dan posisi yang kurang tepat bukan karena produksi ASI-nya
yang sedikit.

Rendahnya cakupan ASI eksklusif dan durasi menyusui dapat
disebabkan oleh dampak negatif kegagalan menyusui dari ibu maupun bayi
selama masa laktasi. Masalah menyusui terjadi pada 1-2 minggu pertama
kelahiran. Menurut Sahin (2013) menjelaskan bahwa penghambat menysui
disebabkan oleh abses dan mastitis (33,3%); puting lecet (34-96%), puting
susu rata dan.ibu yang merasa tidak cukup (34,2-49,5%). Hal ini dapat terjadi
dikarenakan teknik menyusui yang tidak benar.

Seorang. ibu ' dengan bayi pertamanya mungkin akan mengalami
berbagai masalah, hanya karena tidak mengetahui cara-cara yang sebenarnya
sangat sederhana, seperti cara memposisikan bayi pada payudara ketika
menyusui, isapan yang mengakibatkan puting terasa nyeri dan masih banyak
lagi masalah™Jain. Untuk itu seorang ibu butuh seseorang yang dapat
membimbingnya dalam merawat bayi termasuk dalam menyusui. Orang yang
dapat membantunya terutama adalah orang yang berpengaruh besar dalam
hidupnya atau disegani seperti suami, keluarga atau kerabat atau kelompok
ibu-ibu pendukung ASI dan dokter atau tenaga kesehatan. Untuk mencapai
keberhasilan menyusui diperlukan pengetahuan mengenai tehnik-tehnik
menyusui yang benar (Soetjingsih, 2010).

Hasil penelitian Hidayati (2016) tentang “Persepsi Ibu Postpartum
Yang Menyusui Dalam Memenuhi Kebutuhan  Nutrisi : Suatu Studi

Ethnography Pada Suku Jawa”. Persepsi memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ibu
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menyusui dengan cara: menambah banyak porsi makan, pantang makan telor
dan ayam. Sedangkan alasan menghindari mengkonsumsi makan telor dan
ayam adalah karena makanan tersebut akan membuat luka becek/berair
(radang/infeksi) dan lama sembuhnya. Selain itu ibu post partum pada suku
Jawa memiliki usaha-usaha untuk meningkatkan produksi ASI seperti halnya
dengan cara mandi wuwung, ngemil kacang-kacangan dan minum jamu
gendongan. Hampir,“semua partisipan bertekad untuk menyusui anaknya
sampai dengan usia 2 (dua) tahun. Semua partisipan pada dasarnya wanita
yang selalu’ menurut dengan anjuran orang tua, namun partisipan yang
memiliki pendidikan tinggi relatif memiliki kemampuan untuk bernegosiasi
dengan  persepsi orang tua, sehingga tidak menimbulkan konflik jika tidak
sesuai dengan persepsi orang tua dalam hal pemenuhan nutrisi selama
menyusui.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Sukmawati (2017)
tentang “Teknik Menyusui Selama Dua Tahun Dengan Benar Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tangketada Kecamatan Tangketada Kabupaten Kolaka”.
Hampir semua responden mempraktekkan teknik menyusui yang benar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan April
2019 didapatkan hasil bahwa pasien yang melahirkan (ibu nifas) sebanyak 9
orang. Hasil wawancara kepada 2 orang ibu nifas yang baru pertama kali
melahirkan didapatkan hasil bahwa dari hari pertama melahirkan belum dapat
mempraktikan teknik menyusui dengan benar, hal ini sering dikonsultasikan

kepada perawat di Ruang Nifas RS Jasa Kartini Kota Tasikmalaya.
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B. Rumusan Masalah

Minggu pertama postpartum adalah periode kritis untuk keberhasilan
menyusui. Normalnya produksi Air Susu Ibu (ASI) minimal pada 1-2 hari post
partum, dan meningkat signifikan pada 23 hari. Pada masa ini, baik ibu
maupun bayi akan belajar bagaimana caranya menyusu. Masalah menyusui
akan terjadi bila pemberian ASI terlambat dan teknik menyusui yang tidak
benar akan berdampak pada masalah menyusui selanjutnya. Menyusui dapat
efektif bila dilakukan dengan teknik menyusui yang benar. Penelitian yang
terkait dengan hal tersebut masih kurang padahal sangat penting, dengan
demikian rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi ibu
primipara tentang teknik menyusui di Ruang Nifas RS Jasa Kartini Kota

Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Mengeksplor lebih dalam tentang persepsi ibu primipara tentang

teknik menyusui di Ruang Nifas RS Jasa Kartini Kota Tasikmalaya.

2. Tujuan khusus
a. Diidentifikasinya persepsi ibu primipara tentang teknik menyusui.
b. Diidentifikasinya waktu pemberian ASI pada ibu primipara.
c. Diidentifikasinya durasi dan lama menyusui pada ibu primipara.
d. Diidentifikasinya masalah pada waktu ibu menyusui pada ibu

primipara.

Per pust akaan uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya 2020



ww. lib.umas.ac.id

e. Diidentifikasinya upaya yang dilakukan ibu primipara untuk

meningkatkan produksi ASI.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pengalaman
dan wawasan penelitian dan sekaligus untuk mengasah ketajaman berfikir
secara kritis -melalui penelitian serta sebagai media untuk menerapkan
ilmu yang telah didapatkan selama kuliah khususnya manfaat untuk
mengetahui persepsi tentang0 teknik menyusui dan sebagai sumber data.

2. Bagi Universitas Muhammdiyah
Diharapkan dapat melengkapi bacaan di perpustakaan sebagai acuan untuk
penelitian sejenis dengan variabel penelitian yang lebih komplek.

3. Bagi Profesi Perawat
Hasil penelitian™ini dapat bermanfaat bagi perawat sebagai tambahan
informasi untuk meningkatkan pelayanan keperawatan melaui konseling
tentang teknik menyusui.

4. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk lebih

meningkatkan cara menyusui di Rumah Sakit Jasa Kartini Tasikmalaya.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya.
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